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- - Sulteng Eki Moh Hasim SH,
-, sat ditemui di Pengadilan

negeri (PN) Palu, Senin

- (12/5/2014).

“Kapan tahap I, tergan-
tung penyidik Pastinya JPU

- telah menyatakan berkas

keduanya lengkap,” sagt-
bungnya menjawab pertan-
Jaan Wartawar,

Walaupun berkas kedua
tersangka terpisah, kata Eki,

- tapipasal yang dijerat sama.

Dimana, keduanya dijerat

- Pasal 2 Ayat (1) dan Pasal 3

UU Nomor: 20 tahun 2001
tentang perubahan atas
UU Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan
Tipikor Jo Pasal 55 Ayat (1)
ke- 1 KUHP.

Ditanya apakah ada ter-

KASUS GSG PARIWISATA

rsangka Bakal Jalani Penuntutan

R - Proses hukum

| pembangunan Gedung
riwisata Sulteng dengan
akamundi dan Haslinda
nasuki ‘babak baru'.

dangka baru dalam ka-

sus tersebut, Eki enggan |§

berspekulasi. Alasannya,
penetapan tersangka me-
rupakan kewenangan pen-
yidik Polda Sulteng,

Apabila ada berkas ter-
sangka lain dalam kasus itu
dilimpahkan oleh penyidik
Polda Sulteng, JPU tindak-
lanjuti, “Terkait tersangka
lain,sebaiknya konfirmasi
ke penyidik;tutupnya men-
gimbau.

Berdasarkan hasil audit
Badan Pengawas Keuangan
Negara dan Pembangunan
(BPKP) Sulteng, jumlah
kerugian Negara yang di-
timbulkan atas dugaan ko-
rupsi pembangunan GSG
Pariwisata Sulteng, sebesar
Rp774.949.407.48.

Hal itu tertuang da-
lam surat Nomor: SR-30/
PW19/5/2013, yang ditan-
datangani Kepala BPKP RI
Achdirman Kartadimadja.
A

KETUA Komite Pembangunan Sarana dan Prasarana Olahraga Kabupaten Buol, Tubagus menjaiani sidang lanutan pembacaan dupik di
Pengadian Tipkor pada Pengadian Negeri Pa, Senin (12/5/2014). Dalam dupik tu, Tubagus kembali menyebutkan jika mantan Bupati Ka-
bupaten Buol Amran Batalipu tuutterfbat dalam kasus dugaan Korupsi dana Pembangunan Sarana dan Prasarana Olahraga Kabupaten Buol

tahun 2011-2012 seniai Rp2,37 millar. Sebab seluruh anggaran yang bersumber dari APBN Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora)
diserahkan pada Amran Batallpu. FoTo: ANGKYMS

SIDANG PK FERRY TANSIL





image2.jpeg
PALU, MERCUSUAR - Proses hukum
kasus dugaan korupsi pembangunan Gedung
Serbaguna (GSG) Pariwisata Sulteng dengan
tersangka Muh Igbal Pakamundi dan Haslinda
Yotolemba, akan memasuki ‘babak baru’.

Pasalnya, JPU telah men-

yatakan berkas kedua ter-,

sangka memenuhi syarat
formil materil untuk diting-
katkan ketahap penuntutan
(persidangan).

Diketahui, Muh Igbal Pak-
amundi adalah Direktur
PT Anukana Utama Najaya
selaku rekanan, sementara
Haslinda Yotolemba me-
rupakan Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) pada ke-
giatan tersebut.

“Minggu lalu berkas ke-
dua tersangka dinyatakan
P-21 (lengkap). Saat ini,
tinggal menunggu tahap II
(pelimpahan tersangka dan
barang bukti) dari penyidik
Polda Sulteng,” ujar Humas
Kejaksaan Tinggi (Kejati)

Sulteng Eki Moh Hasim SH,
sat ditemui di Pengadilan
negeri (PN) Palu, Senin
(12/5/2014).

“Kapan tahap 11, tergan-
tung penyidik. Pastinya JPU
telah menyatakan berkas
keduanya lengkap,” sam-
bungnya menjawab pertan-
yaan wartawan.

Walaupun berkas kedua
tersangka terpisah, kata Eki,
tapi pasal yang dijerat sama.
Dimana, keduanya dijerat
Pasal 2 Ayat (1) dan Pasal 3
UU Nomor: 20 tahun 2001
tentang perubahan atas
UU Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan
Tipikor Jo Pasal 55 Ayat (1)

‘ke- 1 KUHP.

Ditanya apakah ada ter-

Tersangka Bak

dangka baru dalam ka-
sus tersebut, Eki enggan
berspekulasi. Alasannya,
penetapan tersangka me-
rupakan kewenangan pen-
yidik Polda Sulteng.

Apabila ada berkas ter-
sangka lain dalam kasus itu
dilimpahkan oleh penyidik
Polda Sulteng, JPU tindak-
lanjuti. “Terkait tersangka
lain,sebaiknya konfirmasi
ke penyidik,’ tutupnya men-
gimbau.

Berdasarkan hasil audit
Badan Pengawas Keuangan
Negara dan Pembangunan
(BPKP) Sulteng, jumlah
kerugian Negara yang di-
timbulkan atas dugaan ko-
rupsi pembangunan GSG
Pariwisata Sulteng, sebesar
Rp774.949.407.48.

Hal itu tertuang da-
lam surat Nomor: SR-30/
PW19/5/2013, yang ditan-
datangani Kepala BPKP RI
Achdirman Kartadimadja.
AGK




